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KEBERADAAN KALIMAT PASIF ZERO
DALAM PEMBAGIAN KALIMAT PASIF BAIIASA INDONLESIA

Eamsiﬂah
Universitas Hasanuddin

kamsinahdarwis@gmail.com

PENDAHULUAN

Keberadaan kalimat pasif dalam bahasa Indonesia (BI) selama ini telah mengundang kontroversi, baik
jumlah maupun bentuknya. Alisjahbana, misalnya, mengatakan bahwa kalimat pasif bahasa Indonesia
ada tiga macam, yaitu pasif di-, pasif fer-, dan pasif ke-an yang kemudian dijadikan empat bentuk oleh
Mees dengan menambahkan pasif orang pertama dan orang ked.ua. Alwi dkk. (1998: 345-348) juga
berpendapat sama dengan Mees. Hanya saja, terhadap pembagian yang keempat diberikan catatan
bahwa bukan pasif orang pertama dan orang kedua saja, melainkan juga pasif orang ketiga. Jumlah
yang lebih banyak lagi dikemukakan oleh Slametmuljana, yaitu pasif berpelaku, pasif bantuan, pasif
umum, pasif keadaan, dan pasif turunan. Pembagian yang lebih sedikit jumlahnya daripada
pembagian-pembagian di atas pertama kali dicanangkan oleh Chung. Dikatakan olechnya bahwa terdapat
dua macam bentuk pasif dalam B, yaitu pasif kanonis (canonical passive) dan pasif hasil pengedepanan
objek (object preposing). Kaswanti Purwo (1989: 349) dalam hal ini berpendapat sama dengan Chung.
Cartier juga berpendapat sama dengan Chung dalam hal jumlah kalimat pasif dalam BI yaitu. Cartier
mengemukakan pendapat yang berbeda sehubungan dengan bentuk pasif BI. Dikemukakan oleh pakar
ini bahwa kedua bentuk pasif Bl itu ada yang berupa pasif sesungguhnya (true passive), yaitu konstruksi
pasif dengan agen nominal, seperti dibeli (oleh) orang itu; dan yang disebutnya “de-voiced transitive
verb | yaitu konstruksi dengan agen (insan) pronominal, seperti saya beli, dibelinya, dan sebagainya.
Cole, dkk (2006) juga berpendapat bahwa ada dua bentuk pasif dalam BI yaitu pasif Pl dan P2. Yang
pertama berciri sama dengan pasif kanonis (Chung) atau pasif di-, dan tipe kedua disamakan dengan
pasif semu.

Pada uraian di atas terlihat bahwa belum terungkap apa yang dalam tulisan ini disebut sebagai
kalimat pasif zero. Dalam hubungan itulah, makalah ini disusun untuk menjelaskan keberadaan kalimat
pasif zero dalam pembagian kalimat pasif bahasa Indonesia. Dari segi modus, kalimat yang
menggunakan verba imperatif memang dapat disebut dengan kalimat imperatif Namun, dari segi
morfosintaksis; kalimat tersebut tergolong kalimat pasif. Keberadaannya tidak dapat dikesampingkan
karena ciri pemasifan terpenuhi, yaitu subjek kalimat berperan objektif, pasientif, lokatif, benefaktif, dan
reseptif. Atas dasar ini, yang dijadikan permasalahan dalam telaah ini ialah bagaimana mengidentifikasi
ciri-ciri utama yang dimiliki oleh kalimat pasif zero itu, yang membedakannya dengan jenis-jenis
kalimat pasif lain dalam pembagian kalimat pasif BI.

KALIMAT PASIF

Menurut Bick Ford dalam Usman (1996: 282-4), tidak semua bahasa memiliki konstruksi pasif.
Kalaupun suatu bahasa memiliki bentuk pasif, bentuk dan fungsinya mungkin tidak sama dengan bentuk
dan fungsi kalimat pasif itu di dalam bahasa lain. Dalam bahasa Inggris misalnya, bentuk pasif
digunakan untuk tidak menekankan peran agentif (pelaku) bila peran ini dianggap tidak penting dalam
pembicaraan atau bila penutur mau menyembunyikan informasi pelaku perbuatan. Selanjutnya, dalam
bahasa Thai (Mon-Khmer), kalimat pasif hanya digunakan untuk mengacu kepada agentif yang tidak
diinginkan atau tidak disenangi. Sebaliknya, di Meksiko Barn (New Maxico), khususnya dalam bahasa
Tiwa Selatan terjadi ketidakleluasaan gramatikal (grammatical constraints), yaitu tidak dibolehkannya
klausa apa saja memiliki subjek persona ketiga dan objek persona pertama atau kedua. Jadi, kalimat
vang seyogianya berbunyi “7The man saw me ™ diganti menjadi “/ was seen by the man”™ Adapun dalam
bahasa Nomatsiguenga (Peru) penggunaan pasif menandakan penuturnya bukanlah penonton asli, yang
menyaksikan langsung suatu kejadian, melainkan hanya melaporkan apa yang didengarkan. Hal ini
berarti bahwa kita harus lebih berhati-hati dalam menerjemahkan kalimat pasif mengingat makna dalam
bahasa sumber dan bahasa sasaran dapat berefek distorsi (terganggu) jika dipaksakan
menerjemahkannya secara tepat menurut terjemahan literal.

Terakhir, yang tak kalah pentingnya dipaparkan juga adalah teori dari TG, yang selalu
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menekankan bahwa kalimat yang bukan kalimat pernyataan; kalimat sederhana; dan kalimat aktif adalah
kalimat turunan yang merupakan hasil transformasi dari kalimat inti atau kalimat aktif. Demikianlah
kalimat pasif merupakan konstruksi yang tercipta dari hasil transformasi kalimat aktif dengan melalui
proses transformasi berdasarkan kaidah—kaidab transformasi dan KSF (Chomsky 1965), atau, dalam
teori TBS disebut dengan kaidah pemindahan a (move a) yang dikendalikan oleh sejumlah prinsip dan
parameter (Chomsky 1995)

Selanjutnya, oleh Crystal (1980: 259) dikatakan bahwa kalimat pasif adalah kalimat yang subjek
gramatikalnya menderita pekerjaan yang dinyatakan oleh verbanya. Pendapat senada dinyatakan oleh
Wierzbicka dalam bukunya berjudul Oars and Wheats the FFallacy of Arbitrareness: Iconicity in Synfux
menyatakan bahwa prototipe sintaksis universal konstruksi pasif sesungguhnya ada tiga: (1) subjek
klausa pasif adalah objek langsung sehubungan dengan klausa aktifnya; (2) subjek klausa aktif
dinyatakan dalam konstruksi pasif dengan sebuah FP atau dilesapkan; dan (3) verba klausa pasif
dimarkahi dengan imbuhan pasif (dalam Ibrahim, 2002: 35-36).

Seperti terlihat dalam pelbagai buku linguistik bahwa selain keberadaan konstruksi pasif bahasa
Indonesia, jumlah dan bentuknya pun ikut diperdebatkan. Alisjahbana (1964), misalnya, mengatakan
bahwa jumlah bentuk pasif bahasa Indonesia ada tiga macam, yaitu pasif di-, pasif ter-, dan pasif ke-an.
Mees (1969) berpendapat bahwa terdapat empat macam bentuk pasif bahasa Indonesia, vaitu pasif di-,
pasif fer-, pasif ke-an, dan pasif orang pertama dan kedua. Alwi dkk. (1998: 345 — 348) juga
berpendapat sama dengan Mees. Hanya saja, terhadap pembagian yang keempat diberikan catatan
bahwa bukan pasit orang pertama dan kedua saja, melainkan juga pasif orang ketiga. Slametmuljana
(1969) yang membagi bentuk pasif ke dalam lima jenis mengemukakan bentuk pasif bahasa Indonesia,
yaitu pasif berpelaku, pasif bantuan, pasif umum, pasif keadaan, dan pasif turunan. Pembagian yang
lebih sedikit jumlahnya daripada pembagian-pembagian di atas pertama kali dicanangkan oleh Chung
(1976). Dikatakan olehnya bahwa terdapat dua macam bentuk pasif dalam bahasa Indonesia, yaitu pasif
kanonis (canonical passive) dan pasif hasil pengedepanan objek (object preposing). Kaswanti Purwo
(1989: 349) dalam hal ini berpendapat sama dengan Chung, tetapi dalam hal pengedepanan objek,
tepatnya pada verba yang oleh Chung disebutnya sebagai verba aktif tak berprefiks (atau verba pada
kalimat dasar) oleh Kaswanti Purwo disebutnya verba 6. Verba 6 menumt Kaswanti Purwo mempakan
hasil pelesapan meng- secara wajib, namun menumt Chung verba 6 itu mempakan hasil pelesapan meng-
secara opsional. Selain Kaswanti Purwo, Cartier juga berpendapat sama dengan Chung mengenai jumlah
Jenis pasif dalam bahasa Indonesia. Cartier (1979: 161) mengemukakan pendapat yang berbeda
sehubungan dengan bentuk pasif bahasa Indonesia. Dikemukakan oleh pakar ini bahwa kedua bentuk
pasif bahasa Indonesia itu ada yang berupa pasif sesungguhnya (true passive), yaitu konstruksi pasif
dengan agen nominal, seperti dibeli (oleh) orang itu; dan yang disebutnya “de-voiced transitive verb
(DV), yaitu konstruksi dengan agen (insan) pronominal, seperti sava beli, dibelinya, dan sebagainya.

Menurut Chung (1976: 17), ada enam ciri sintaktis pasif yang khas yang membedakannya
dengan pengedepanan objek (object preposing), yaitu sebagai berikut. (1) Pasif menciptakan subjek
barn; pasif mengubah konstituen bukan subjek menjadi subjek dari suatu klausa. Sebaliknya, kekhasan
kaidah topikalisasi ialah tidak menciptakan subjek baru. (2) Pasif mengenal keberputaran (cyclicity);
sebaliknya topikalisasi tidak. (3) Pasif secara khas terikat klausa, topikalisasi tidak terikat klausa. (4)
Pasif secara khas merupakan transformasi bukan akar, sedangkan topikalisasi secara khas merupakan
transformasi akar. (5) Penguasaan (government), pemasifan adalah kaidah kuasaan, sedangkan
topikalisasi adalah kaidah yang bukan kuasaan. (6) Pemasifan dapat dibedakan dari topikalisasi oleh
interaksinya dengan fenomena wacana.

KEBERADAAN KALIMAT PASIF ZERO DALAM BAHASA INDONESIA

Untuk mengidentifikasi kalimat pasif zero BI, digunakan pemarkah bentuk-bentuk morfologis verba
pasif BI. Dilihat dari segi ini, bentuk pasif BI dibagi menjadi tujuh tipe, yaitu (1) pasif di-. (2) pasif ter-,
(3) pasif ke-an, (4) pasif ber-, (5) pasif persona, (6) pasif kena, dan (7) pasif zero (Kamsinah, 2011).

a. Bentuk pasif di-

Bentuk pasif i- masih dapat dibagi lebih lanjut sehubungan dengan dimungkinkannya prefiks
di- i berkombinasi dengan sufiks -/ dan -kan serta prefiks prefiks per-. Dilihat dari segi
counterpart-nva, vaitu dalam bentuk verba atau kata kerja aktif, Dardjowidjojo (1983: 2-37) telah
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menghasilkan tujuh subset tipe verba BI. Dalam hal ini, watak idiosinkresi katalah yang menentukan

boleh tidaknya prefiks «/i- itu bergabung dengan sufiks-sufiks lain, selain memang menjadi tuntutan

pengembangan semantik verba. Berikut ini diberikan subkategorisasi bentuk pasif di- sehubungan

dengan valensi morfologis verba atau bentuk dasar yang diimbuhinya.

(1) Bentuk di-D

Formula ini dapat dibaca sebagai bentuk dasar yang secara wajib diimbuhi prefiks «/i- dan tanpa disertai

sufiks -kan maupun -i. Contoh:

SBY dianggap selalu memperhatikan betul sikap, gaya serta caranya berpidato (Kps, 11/12/2009).

(1) Orang itu harusnya langsung dipecat (Kps,11/12/ 2009).

(2) Hak-hak mereka dilunggar pemerintah (Kps, 24/11/2009).

Sudah menjadi watak idiosinkresi bentuk dasar anggap, langgar, dan pecat yang tidak dapat bervalensi

dengan sufiks -kan dan -i. Contoh: *dianggcipi, * dicing gapkan, *dipecciti, *dipecatkan *dilanggari,

atau *dilanggarkan.

(2) Bentuk di- + D + -kan

Formula ini dapat dibaca sebagai bentuk dasar yang secara wajib diimbuhi prefiks i- tambah sufiks

-kan. Contoh:

(3) Saya dirugikan oleh promo internet gratis M3 110 menit (Kps, 20 /8/09).

(4) Hal ini disebabkan terbatasnya politisi handal di negeri ini (Kps, 23/7/09).

(3) Bentuk di- + D + i

Formula ini dapat dibaca sebagai bentuk dasar yang secara wajib diimbuhi prefiks /i- tambah sufiks -/.

Contoh:

(5) Pertarungan capres dimulai (Kps, 17/5/09).

(6) Selama 60 tahun tersebut, bulan madu dinikmati antara tahun 1950-an hingga pertengahan tahun
1960-an (Kps, 3/2/2010).

(4) Bentuk di- + D -+ kan

Formula ini dapat dibaca sebagai bentuk dasar yang diimbuhi prefiks d/i- dan secara tidak wajib diikuti

oleh sufiks -kan. Contoh:

(7) Lima perusak ditahan (Kps, 5/5/11).

(8) Parpol disusun oleh Nil (Kps, 3/5/2011).

(S) Bentuk di- + D i

Formula ini dapat dibaca sebagai bentuk dasar yang diimbuhi prefiks i- dan secara tidak wajib diikuti

oleh sufiks -7. Contoh:

(9) Demokrasi lebih baik dipandung sebagai sarana untuk mengelola . (Kps, 2/3/ 2010).

(6) Bentuk di-+ D+ [~k"" il

Formula ini dapat dibaca sebagai bentuk dasar yang diimbuhi prefiks d/i- dan secara wajib diikuti olch

sufiks -k« atau -i. Contoh:

(10) Yuhanto tidak sempat dimasukkan ke penjara (Kps, 9/11/2009).

(11)y BPK diwakili ketuanya (Kps, 24/11/2009).

(7) Bentuk di- + D« [*" ]

Formula ini dapat dibaca sebagai bentuk dasar yang diimbuhi prefiks di- dan secara tidak wajib diikuti

oleh sufiks -kan atau -i. Contoh:

(12) Setiap satuan diingatkan pada pesan Pangdam 111/ Siliwangi/ (Kps, 17/5/09).

(13) Daerah resapan air dibanguni perumahan (Kps, 4/3/2010).

(8) Bentuk pusif diper-

Bentuk pasif diper- masih dapat dibagi lebih lanjut sehubungan dengan dimungkinkannya berkombinasi

dengan sufiks -/ dan/atau -kan. Contoh:

(14) Dugaan korban terkena serangan jantung diperkuat keterangan Titin ... (Kps, 16/11-09).

(15) Rekaman pembicaraan di atas diperdengarkan kepada publik ... (Kps, 9/11/2009).

(loy Kurikulum belum diperbarui. (Kps, 4/3/2010).

(17) Teman kami diperistri(kan) oleh salah seorang kerabat bangsawan Ternate. (Kps, 14/3/2010).

(18) Kepada calon peserta ujian sudah diperingarkan membawa kartu identitas. (Kps, 3/3/2010),

(19)  Setiap tahun diperingati Hari Anak Nasional (Kps, 23/7/2009).
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(20) Kita diberi hawa nafsu, tetapi tidak boleh diperturuti. (Kps, 4/3/2010).
b.  Bentuk pasif ter-
Kalimat pasif ter- ditandai oleh penggunaan verba pasif berprefiks ter-. Dilihat dari segi bisa tidaknya
disertai sufiks -kan dan/atau -i, terdapat lima kemungkinan bentuk kata, yaitu sebagai berikut.
(21)  Rumput di halaman rumahnya harus rerpelihara (Kps, 28/4/09).
(22) Mereka rerabaikan (Kps, 3/5 /2011).
(23) Harapan anak itu tidak akan rerpenuhi dalam satu bulan ini. (Kps, 4/3/2010).
(24) Dendamnya belum terbalas(kan). (Kps, 23/7/2009).
(25) Apakah watak aslinya tidak rernodui. (Kps, 2/3/2010).
c. Bentuk Pasif ke-an
Ditinjau dari kombinasi ke-un dengan bentuk dasar, hanya ada satu subkategori, yang anggota-
anggotanya dibentuk dengan formula ke- + D + -an.
(26) Mereka yang bepergian itu kecurian harta benda. (Kps, 23/7/2009).
(27) Dia dan dua pegawai lainnya ketinggalan pesawat. (Kps, 9/11/2009).
d.  Bentuk pasif ber-
Bentuk pasif her- ditandai oleh penggunaan verba pasif yang berprefiks her-. Contoh:
(28) Kalimat seperti itu tidak berterima. (Kps, 3/5/ 2011)
(29)  Surat kami belum berbafas hingga sekarang. (Kps, 23 777 2011)
(30) Surat-surat waktu itu tidak bersampul. (Kps, 3/ 9/2011)
e.  Bentuk pasif persona
Bentuk pasif persona ditandai oleh penggunaan pronomina persona atau klitika pemarkah persona. Pada
awalnya bentuk pasif ini terbatas pada penggunaan pronomina persona pertama dan kedua, baik tunggal
maupun jamak, tetapi sekarang kelihatannya sudah menjangkau penggunaan pronomina ketiga tunggal
dan jamak. Contoh:
(31) Cincin emas sederhana ini akan soya berikan kepadanya. Kps, (13/11/2009).
(32) Barang seberat itu belum bisa kamu angkat. (Kps, 9/11/2009),
(33) Kurban dermawan itu belum kami serahkan kepada mereka.( Kps, 2/1/2009).
(34) Dari dua peristiwa itu, kita saksikan luka keadilan lain. Kps, 9/11/2009)
(35) Uang itu sudah diz ambil kemarin. (Kps,3/11/2009).
(36) Buku seperti itu mercka cari. (Kps, 9/11/2009).
I Kalimat Pasif kena
Kalimat pasif'kena ini ditandai oleh penggunaan morfem kena, yaitu lazimnya digunakan dalam
pertuturan tidak formal Menurut Darwis (1990: 148), bentuk pasif kena ini merupakan variasi fak
Jormal dari bentuk pasifter-. Artinva, bentuk formalnya bukan kena, melainkan terkena. Contoh:
(37) Rumahnya (ter)kena bom. (Kps, 17/5/2009)
(38) Dada kirinya (ter)kena tembak. (Kps, 5/12009) g. Pasif zero
Kalimat pasif zero merupakan bentuk pasif yang tidak memiliki ciri-ciri vang ada pada enam
bentuk pasif lainnya, yaitu padanya tidak ada ciri afiks di-, rer-, ke-an, ber-, persona, dan kena. Contoh:
(39)  Ambil hikmahnya.
(40)  Bantu adikmu,
(41) Beli mobil itu,
(42)  Hapus papan tulis.
(43) Kerjakan salat lima waktu.
Bandingkan kalimat (40) s.d. (44) di atas dengan contoh kalimat pasif persona (40a) s.d. (44a) vang telah
mengambil bentuk inversi di bawah ini.

(42a) Kaubelr mobil 1tu,

(43a) Kauhapus papan tulis.

(44a) Kaukerjakan salat lima waktu.

Banyak orang menyangka kalimat pasif zero ini sebagai kalimat imperatif yang melesapkan subjek
kalimat. Hal itu terjadi karena adanya pengacauan antara fungsi objek dan peran objektif. Ambillah
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contoh kalimat Be/i mobil iru (42). Disebabkan oleh peran objektifnya itulah, konstituen nobil iru dikira

objek, yang sebenarnya adalah subjek kalimat. Dalam BI fungsi objek ditandai oleh konstituen yang add

di tempat itu bisa bersubtitusi dengan enklitika -nya. Akan tetapi, setelah diuji, ternyata kalimat *Belinya

menjadi tidak gramatikal. Verba pasif imperatif ini dapat pula diberi sufiks -7 atau -kan serta partikel -

lah. Kalau disimbolkan, ia mengambil bentuk sebagai berikut.

Contoh:

(44)  Hargai (luh) pemberian itu! (Kps, 22/1/2009).

(45)  Dekati (lah) orang itu! (Kps, 7/9/2009).

(46)  Ramaikan(lah) pertunjukan dramanya minggu depan’ (Kps, 9/11/2009).

SIMPULAN

Dilihat dari segi bentuk morfologis verba pasif, terdapat tujuh tipe kalimat pasif BI, yaitu (1) pasif di- (2)

pasif rer-, (3) pasif ke-an, (4) pasif ber-, (5) pasif persona, (6) pasif kena, dan (7) pasif zero. Yang

menjadi temuan dalam kajian ini ialah bentuk pasif zero, yaitu suatu bentuk pasif yang menghilangkan

tiap-tiap ciri yang dimiliki keenam bentuk pasif lainnya.
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